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Abstract
 
  
Writing as initial literacy is a prerequisite for individual participation in the 
wider environment. Indonesian language learning in the 21st century not only 
teaches students how to master a set of skills, but also how to use them 
optimally. Low writing skills can hinder students' progress in learning. In SDN 
Percobaan 2, Malang City, students' writing tends to describe knowledge only 
and does not reflect what students experience or understand from their 
perspective. Seeing these problems, learning should be developed. The literacy 
tree is an alternative to developing students' writing skills in elementary 
schools. Based on these problems the purpose of this study is to describe the 
students' reflective writing skills developed using the literacy tree. This 
research uses a qualitative approach with document studies. The data source 
of this research is the results of student writing after going through writing 
training activities. The data in this study are text exposures that contain ideas 
and sequence structure of ideas. The data collection technique of this research 
used the documentation technique. The first finding students write the sequence 
of activities in seven branches of literacy trees. That is, students can write 
down seven activities that they have done. The second finding, students' 
reflective writing reflects ideas according to topic and impressions when doing 
learning activities.
 
 
Abstrak 
 
Menulis sebagai literasi awal merupakan prasyarat partisipasi individu dalam 
lingkungan yang lebih luas. Pembelajaran bahasa Indonesia pada abad ke-21 
bukan hanya mengajarkan bagaimana siswa menguasai sepaket keterampilan, 
melainkan juga bagaimana dapat mengunakannya dengan optimal. Rendahnya 
keterampilan menulis dapat menghambat kemajuan siswa dalam pembelajaran. 
Di SDN Percobaan 2 Kota Malang tulisan siswa cenderung memaparkan 
pengetahuan semata dan kurang merefleksikan apa yang siswa alami atau 
pahami dari perspektif mereka. Melihat permasalahan tersebut, sudah 
selayaknya pembelajaran harus dikembangkan. Pohon literasi merupakan 
alternatif untuk mengembangkan keterampilan menulis siswa di sekolah dasar 
(SD). Berdasarkan permasalahan tersebut tujuan penelitian ini untuk 
mendeskripsikan keterampilan menulis reflektif siswa yang dikembangkan 
memanfaatkan pohon literasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan studi dokumen. Sumber data penelitian ini adalah hasil tulisan 
siswa setelah melalui kegiatan pelatihan menulis. Data pada penelitian ini 
adalah paparan teks yang memuat gagasan dan urutan struktur ide. Teknik 
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pengumpulan data penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi. Temuan 
pertama siswa menuliskan urutan kegiatan dalam tujuh cabang pohon literasi. 
Artinya, siswa dapat menuliskan tujuh kegiatan yang sudah mereka lakukan. 
Temuan kedua, tulisan reflektif siswa merefleksikan gagasan sesuai topik dan 
kesan ketika melakukan kegiatan pembelajaran. 
 
©2020 PGSD STKIP AL HIKMAH 
 
PENDAHULUAN  
Menulis sebagai salah satu dari 
keterampilan berbahasa sangat menunjang 
pengembangan kemampuan siswa dalam 
belajar karena proses menulis menitik 
beratkan pada aspek berpikir. 
Memproduksi tulisan berarti penulis 
berusaha mengekspresikan apa yang 
dipikirkan dan dirasakan. Salah satu 
keterampilan yang melengkapi 
keterampilan menulis adalah membaca 
(Saville, 2006). Membaca bukan hanya 
membaca tulisan, melainkan juga simbol, 
grafik, tabel, bagan, gambar, dll.  
Menulis dan membaca memiliki 
hubungan yang saling mempengaruhi. 
Menurut Gipayana (2010) sudah sejak 
lama disadari bahwa membaca dan 
menulis berkembang secara terintegrasi. 
Sebagai gambaran, seringnya seseorang 
membaca akan mempengaruhi kualitas 
tulisan yang dihasilkan. Keterampilan 
menulis memberikan kebebasan penulis 
mengekspresikan ide dan membangun 
makna, sebab pembacalah yang akan 
menentukan kualitas ekspresi dan makna 
yang dibangun dalam tulisan (Abidin, 
2015). Dalam teori transaksional 
dijelaskan hubungan membaca dan 
menulis. 
Menulis merupakan bagian dari 
literasi baca-tulis merupakan literasi tahap 
awal, yang menjadi tujuan pembelajaran 
bahasa pada siswa kelas rendah. UNESCO 
(2006) melalui Vision and Strategy Paper, 
menegaskan bahwa kemampuan literasi 
baca-tulis telah menjadi prasyarat 
partisipasi bagi pelbagai kegiatan sosial, 
kultural, politis, dan ekonomis pada zaman 
modern. Tim GLN Kemendikbud (2017, 
3) dalam konteks literasi baca-tulis, 
menyatakan untuk dapat menyerap 
informasi dari bacaan atau meramu ide 
menjadi tulisan diperlukan fokus yang 
baik. Dari dua pernyataan di atas bahwa 
metulis adalah sebagai prasyarat dan juga 
sebagai keterampilan individu untuk 
mengolah ide. 
Pembelajaran keterampilan menulis 
di SDN Percobaan 2 Kota Malang belum 
dilaksanakan secara optimal. Siswa masih 
bingung ketika diminta menentukan ide 
dan mengorganisasi tulisan. Keterampilan 
menulis yang dilakukan hanya bertumpu 
pada tugas atau proyek menulis dalam 
pembelajaran belum menyentuh aspek 
bagaimana agar siswa lancar 
mengekspresikan ide dan perasaan. Jadi, 
dapat dikatakan siswa belum mampu aktif 
menghasilkan tulisan berdasarkan inisiatif 
sendiri. Rendahnya keterampilan menulis 
dapat menghambat kemajuan belajar siswa 
sekolah dasar. Menurut DeBrine (2013) 
siswa yang memiliki kemampuan menulis 
rendah sangat memprihatinkan dan 
menjadi perhatian dan permasalahan serius 
pada pembelajaran abad ke-21. Melihat 
permasalahan menulis tersebut maka perlu 
dilakukan kajian dan alternatif untuk 
mengoptimalkan keterampilan menulis 
siswa. 
 
Keterampilan Menulis 
Menulis merupakan sebuah proses. 
Menurut Abidin (2015) mencerminkan dua 
aspek, yaitu mengekspresikan ide dan 
membangun makna. Menulis sebagai 
ekspresi ide dapat dipahami proses 
penuangan ide agar dapat dibaca orang 
lain. Dalam proses menulis dilakukan 
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secara cermat agar dapat diterima 
pembaca. Menulis dalam konteks 
akademik cenderung ditafsirkan sebagai 
proses membangun makna. Dalam 
pandangan ini menulis dilakukan oleh 
penulis untuk menyampaikan gagasan dan 
argumentasi yang berkaitan dengan konsep 
yang dipahami penulis. Kedua proses 
menulis tersebut selanjutnya dipandang 
sebagai proses paling esensial, yang 
diarahkan pada menulis untuk berekspresi 
dan membangun makna. 
Menulis juga merupakan proses 
autentik sebagai salah satu aspek 
berbahasa. Umumnya proses menulis 
terdiri dari tiga tahapan. Menulis 
dipandang sebagai proses adalah untuk 
menggerakkan dan memguatkan langkah-
langkah dan cara yang dilakukan penulis 
melalui siklus saling terkait dalam proses 
menulis (Nicholls, 2009). Menurut 
Sorensen (dalam Abidin, 2015) menulis 
dibagi menjadi; (1) tahap pra-menulis, (2) 
tahap menulis, dan (3) pasca-menulis. 
Pada tahap pra-menulis banyak aktivitas 
yang bisa dijadikan alternatif guru untuk 
membelajarkan siswa, seperti membuat 
daftar ide, mengingat pengalaman, atau 
membaca buku. Aktivitas pra-menulis 
tujuan utamanya adalah menggali ide dan 
mengorganisasikannya (Abidin, 2015). 
Pada tahap menulis siswa mengembangkan 
kerangka tulisan sampai. Tahap pasca-
menulis, merupakan tahap merevisi 
tulisan. Revisi dapat memperbaiki 
penggunaan kata atau frasa, ejaan dan 
tanda baca, sampai dengan tingkat 
keterbacaan tulisan (Crawford, Lloyd, & 
Knoth, 2008). Dalam pembelajaran, ketiga 
tahapan menulis dapat dikemas dan 
dikembangkan oleh guru agar menarik dan 
lebih mudah dilakukan oleh siswa.  
Pengembangan dalam 
pembelajaran menulis sangat diperlukan. 
Dapat diambil contoh hasil penelitian 
tentang intervensi pembelajaran menulis 
berbasis komputer oleh Rowley And 
Meyer. Pembelajaran menulis berbasis 
komputer yang di dalamnya diberikan 
tutorial dan keleluasaan akses bahan 
meningkatkan perfomansi siswa dan 
memberikan dampak pada penggunaan 
kemampuan kognitif yang kompleks untuk 
menulis (Rowley & Meyer, 2003). Lebih 
jauh lagi, Menurut Yu (2008) 
pembelajaran menulis harus menggunakan 
pembelajaran yang kontekstual dan 
asesmen yang sesuai. Guru bukan hanya 
mendesain pembelajaran untuk 
mempraktekkan menulis, tetapi juga 
asesmen yang menstimulasi siswa belajar 
dari pengalaman terbaiknya melalui 
praktek tersebut. 
Pembelajaran menulis lebih jauh 
mengarah pada pengajaran menulis 
akademis. Menurut Dysthe (2001) menulis 
akademis dapat diarahkan pada menulis 
sebagai keterampilan individu dan literasi 
akademis. Artinya, keterampilan 
merupakan sepaket keterampilan 
individual dan juga menulis sebagai 
pencapaian yang kompleks yang mana 
terikat pada setiap disiplin ilmu. Masih 
menurut Dysthe (2001), menulis akademis 
menurut teori sosiokultural berpfokus pada 
dua hal, yaitu; (1) menulis berfokus pada 
teks dan praktek yang menyatu dengan 
kebudayaan dan tidak bisa dipelajari 
secara terpisah, (2) menulis berfokus pada 
interaksi, dialog, kolaborasi, dan negosiasi. 
Menulis dapat dikembangkan melalui 
berbagai aktivitas sosial di kelas. 
Misalnya, problem posing dan problem 
solving yang membuat siswa lebih 
fleksibel dalam menemukan ide atau 
mempertimbangkan yang akan mereka 
tulis dan memberikan ruang bagi siswa 
untuk lebih responsif ketika menulis 
(Rodgers & Labadie, 2015).  
Menulis reflektif adalah menulis 
berdasarkan berpikir secara reflektif dalam 
kehidupan sehari-hari, tentu saja yang 
mengenai apa yang dialami, dilihat, atau 
dirasakan (Maughan & Webb, 2001). 
Tulisan reflektif adalah bukti pemikiran 
reflektif. Dalam konteks akademik, 
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pemikiran reflektif biasanya melibatkan: 
(1) Melihat kembali sesuatu (sering suatu 
kejadian, yaitu sesuatu yang terjadi, tetapi 
bisa juga berupa ide atau objek). (2) 
Menganalisis acara atau gagasan (berpikir 
secara mendalam dan dari perspektif yang 
berbeda, dan mencoba menjelaskan, sering 
dengan mengacu pada model atau teori 
dari subjek penelitian). (3) Pikirkan 
dengan hati-hati tentang apa arti acara atau 
ide dan kemajuan yang berkelanjutan 
sebagai pelajar.  
 
Pohon Literasi 
Berdasarkan konsep peta pikiran 
salah satu alternatif pengembangan 
pembelajaran dapat melalui pohon literasi. 
Merujuk dari hasil penelitian Joliarta, 
Dantes, dan Wayan (2014) bahwa media 
peta konsep dapat meningkatkan 
keterampilan menulis siswa. Inti dari 
pohon literasi adalah untuk membantu 
siswa mengorganisasikan ide-ide baik 
dalam aspek membaca dan menulis. Pohon 
literasi dapat dijadikan media untuk 
menuliskan apa yang sudah dibaca siswa 
dan membantu memvisualisasikan ulang 
apa yang sudah dibaca oleh siswa. Dengan 
begitu pohon literasi dapat dalam aspek 
menulis untuk membantu siswa 
mengorganisasikan ide.  
Fokus penelitian media literasi 
dalam pendidikan lebih pada konsep sosial 
dan komunikasi dari pada aspek teknis dan 
operasional (Dezuanni & Woods, 2014). 
Sejalan dengan hal tersebut pengembangan 
secara operasional pohon literasi 
didasarkan pada prinsip dasar peta konsep. 
Penggunaan pohon literasi untuk 
mengorganisasikan ide-ide didasarkan 
pada prinsip pembuatan peta konsep. 
Menurut Arends (dalam Trianto, 2007) 
langkah-langkah untuk membuat peta 
konsep yaitu; (1) mengidentifikasi ide 
pokok atau prinsip yang melingkupi 
sejumlah konsep, (2) mengidentifikasi ide-
ide atau konsep sekunder yang menunjang 
ke ide utama, (3) tempatkan ide-ide utama 
di tengah sebagai fokus utama, (4) 
kelompokkan ide-ide sekunder di 
sekeliling ide utama yang secara visual 
menunjukkan hubungan ide-ide tersebut 
dengan ide utama. Jenis peta konsep yang 
paling menyerupai pohon literasi adalah 
pohon jaringan (network tree). Pohon 
jaringan dapat digunakan untuk 
memvisualisasikan istilah-istilah yang 
berkaitan yang dapat digunakan 
menjelaskan hubungan-hubungan. 
 
Langkah-Langkah Pengembangan 
Kemampuan Menulis Melalui Pohon 
Literasi 
Penggunaan pohon literasi dalam 
proses menulis berbeda dengan membaca. 
Jika pada keterampilan membaca pohon 
literasi digunakan untuk merefleksi apa 
yang sudah siswa baca dan diarahkan pada 
membaca pemahaman. Sesuai prinsip peta 
konsep pohon literasi akan digunakan 
untuk mengorganisasikan ide-ide gagasan. 
Dengan kata lain penggunaan pohon 
literasi untuk menstimulasi pada tahap pra-
menulis. Secara prosedural langkah 
menulis akan dikembangkan menurut 
langkah menulis yang dikemukakan 
Cooper (dalam Gipayana, 2010), yaitu; 
Pertama, siswa memilih topik dan 
menuliskannya dalam pohon literasi. 
Topik tersebut kemudian dikembangkan 
dengan menuliskan sub topik pada cabang-
cabang pohon literasi. Pengembangan 
topik ini untuk membuat kerangka tulisan, 
namun jika siswa kesulitan dapat langsung 
membuat draf. Kedua, siswa menulis draf. 
Hal yang dipentingkan pada penulisan draf 
adalah bagaimana siswa agar lancar 
mengekspresikan dan menuangkan ide ke 
dalam kalimat. Ketika menulis draf siswa 
dapat berkali-kali melihat pohon literasi 
agar untuk memperlancar proses menulis. 
Ketiga, tahap revisi atau perbaikan disini 
guru bisa membantu melakukan perbaikan 
atau dengan peer-riviu. Peer-riviu antar 
siswa saling mengoreksi dan memberi 
masukan mengenai tulisan masing-masing. 
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Masukan dari guru atau teman dapat 
dijadikan bahan perbaikan tulisan, namun 
tetap diutamakan adalah ide atau 
kemampuan siswa sendiri dalam usaha 
melakukan perbaikan tulisan. Keempat, 
siswa melakukan editing ejaan, tanda baca, 
dan perbaikan struktur kalimat. Tahap ini 
merupakan tahap penyelesaian. Kelima, 
pada konteks pembelajaran menulis di SD 
tulisan yang layak dilakukan pemajangan. 
Guru harus memiliki alasan dan 
pertimbangan yang kuat mana tulisan yang 
layak atau tidak. 
  
METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan studi dokumen. Sumber 
data penelitian ini adalah hasil tulisan 
siswa setelah melalui kegiatan pelatihan 
menulis. Data pada penelitian ini adalah 
paparan teks yang memuat gagasan dan 
urutan struktur ide. Teknik pengumpulan 
data penelitian ini menggunakan teknik 
dokumentasi. Peneliti kemudian 
melakukan reduksi, klasifikasi, dan 
kodifikasi data. Setelah itu dianalisis 
menggunakan teknik analisis non-
interaktif. 
Subjek penelitian adalah siswa 
kelas IV SDN Percobaan 2 kota Malang. 
Jumlah siswa di kelas tersebut yaitu 29 
siswa. Subjek penelitian dibagi menjadi 
tujuh kelompok untuk mengisi pohon 
literasi membaca pemahaman. Sedangkan 
untuk mengisi pohon literasi menulis 
reflektif siswa mengerjakan secara 
individu. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pohon literasi dalam penelitian ini sebagai 
menstimulus siswa agar dapat 
mengungkapkan gagasan atau apa yang 
mereka alami. Kegiatan menulis reflektif 
pada penelitian ini untuk merefleksikan 
kegiatan “implementasi pohon literasi 
untuk menulis reflektif”. Hasil kegiatan 
menulis reflektif ini adalah kerangka 
dalam bentuk pohon litersi dan karangan 
narasi berupa refleksi kegiatan yang 
dilakukan siswa. Berikut dokumentasi 
pohon literasi yang dibuat oleh siswa 
dalam kegiatan menulis reflektif. 
 
 
Gambar 1 Pohon Literasi dalam Kegiatan 
Menulis Refektif 
 
Implementasi pohon literasi untuk 
menulis reflektif langkah-langkahnya, 
sebagai berikut; (1) persiapan; meliputi 
merancang pohon literasi, (2) penerapan, 
siswa menuliskan serangkaian kegiatan 
pada kegiatan “pohon literasi untuk 
menulis”, (3) siswa melingkari kegiatan 
yang berkesan, (4) siswa mendeskripsikan 
kegiatan yang berkesan dalam kertas. Hasil 
dari penerapan pohon literasi tersebut 
berupa tulisan reflektif siswa. Hasil dari 
proses menulis tersebut diolah dalam 
bentuk tabel berdasarkan tahapan tiga 
tahapan menulis, yang dipaparkan sebagai 
berikut.  
 
Tabel Perkembangan Proses Menulis Reflektif  
Tahapan 
menulis 
Bentuk 
Tulisan 
Aspek yang 
direfleksikan siswa 
Pra-
menulis 
Pohon 
literasi dan 
kerangka 
tulisan 
- Kata kunci sesuai 
topik 
- Struktur ide pokok 
berdasarkan kegiatan 
yang dilakukan 
Menulis Draf 
tulisan 
- Kalimat yang memuat 
gagasan 
- Kalimat berisi kesan 
- Paragraf yang 
dikembangkan 
berdasarkan gagasan 
siswa 
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Pasca-
menulis 
Tulisan 
yang sudah 
direvisi 
- Kalimat yang memuat 
gagasan 
- Kalimat berisi kesan 
- Paragraf yang 
dikembangkan 
berdasarkan gagasan 
siswa 
- Gambar/ilustrasi 
sesuai gagasan (hanya 
beberapa tulisan) 
 
Dari analisis data penelitian 
mengenai menulis reflektif dengan 
stimulus pohon literasi diawali didapatkan 
beberapa temuan. Temuan pertama siswa 
menuliskan urutan kegiatan dalam tujuh 
cabang pohon literasi. Artinya, siswa dapat 
menuliskan tujuh kegiatan yang sudah 
mereka lakukan. Temuan kedua, tulisan 
reflektif siswa merefleksikan gagasan 
sesuai topik dan kesan ketika melakukan 
kegiatan pembelajaran.  
 
SIMPULAN 
Menulis merupakan literasi tahap awal, 
yang menjadi tujuan pembelajaran bahasa 
pada siswa kelas rendah. Selain itu, 
kemampuan literasi baca-tulis menjadi 
dasar bagi kemampuan berliterasi tingkat 
tinggi. Salah satu alternatif pengembangan 
pembelajaran dapat melalui pohon literasi. 
Inti dari pohon literasi adalah untuk 
membantu siswa mengorganisasikan ide-
ide baik dalam aspek membaca dan 
menulis. Keterampilan menulis siswa 
dapat distimulus menggunakan media 
pohon literasi. Media pohon literasi 
menuntun siswa menuliskan apa yang 
sudah dibaca siswa secara lebih runtut dan 
memvisualisasikan ulang apa yang sudah 
dibaca oleh siswa. Jadi, media pohon 
literasi dapat mengoptimalkan siswa dalam 
merefleksikan gagasan dan kesan 
dibutuhkan.  
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